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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakaog 

Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan sebuah Negara yang 

terdiri dari berbagai ragam suku bangsa. Demik.ian pula dengan 

kebudayaannya yang beraneka ragam dan bersifat tradisional. Selain pribumi, 

juga ada aneka ragam orang Indonesia keturunan orang asing lainnya. Jumlah 

yang paling banyak adalah orang Indonesia keturunan Tionghoa. Mereka 

terbagi lagi menjadi beberapa suku bangsa, walaupun suku bangsa orang 

Tionghoa yang di Indonesia cukup banyak , namun sulcu bangsa yang paling 

banyak di antaranya adalah suku bangsa Hokkian, Hakka, Teociu, dan 

Kanton. 

Orang Tionghoa, umumnya suku bangsa Hokkian sudah terbiasa 

dalam melakukan berbagai upacara sesuai dengan apa yang mereka yakini, 

dan dalam setiap upacara yang dilakukan mempunyai makna tersendiri yang 

sangat penting dalam kehidupan mereka.' 

Ada tiga upacara yang sangat penting bagi orang Tionghoa dalam 

kehidupan mereka sehari-hari dan dalam setiap upacara yang mereka yakini 

itu selalu diikuti dengan mengadakan perjamuan. Tiga upacara itu adalah 
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upacara perkawinan, kelahiran dan kematian. 

Bagi orang Tionghoa, kelahiran seorang anak laki-laki dalam sebuah 

keluarga merupakan suatu hat yang jauh lebih menggembirakan dari pada 

kelahiran seorang anak perempuan, karena anak laki-laki kelak akan menjadi 

garis penerus keluarga dan diharapkan dapat mengharwnkan nama baik 

keluarga. Maka dari itu untuk memberitakan kegembiraan tersebut biasanya 

diadakan suatu upacara yang meriah. 

Biasanya untuk memberitakan kegembiraan ini, selain mengadakan 

perjamuan, keluarga yang bergembira juga akan membagi-bagikan ang kue 

neng (hong jidan 1 1{) atau telur merah hanya kepada tetangga-tetangga 

mereka yang satu marga , dan telur juga akan diberikan kepada tetangga yang 

akrab dan bertempat tinggal dekat dari rumah mereka. 

Upacara perkawinan penting karena setelah kawin seseorang 

dianggap sudah bukan anak kecil lagi melainkan bisa bertanggungjawab 

terhadap keluarganya dan berbakti kepada orang tuanya. 

Pada zaman dulu, perkawinan orang Hokkian pada umumnya 

dilakukan bukan karena suka sama suka antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan melainkan barus atas dasar persetujuan orang tua (dijodohkan). 

Namun demikian, tradisi ini telah mengalami banyak perubahan sesuai 

dengan perubahan zaman. Pada zaman sekarang, pada umwnnya orang 

Baker, 1979, hal 39 
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memilih pasangan sendiri dan tidak lagi di jodohkan oleh orang tua mereka.' 

Sedangkan upacara kematian bertujuan untuk. memberi 

penghormatan terakhir kepada orang yang meninggal, orang Hok.kian percaya 

bahwa kematian hanyalah perjalanan menuju alam lain dan orang yang 

meninggal itu masih berada di dekat mereka. 

Beberapa hal yang biasanya dilakukan selama masa berkabung atau 

sebelum orang yang meninggal itu dikuburkan, yaitu: 

l. Pada hari pertama seorang anggota keluarga harus 

terus-menerus membakar kim-cua (jin zhi @hf) (uang kertas) 

hingga keesokan harinya dan terus hingga hari keberangkatan 

jenazah. Dalam beberapa hari sebelum dimakamkan diadakan 

perjamuan, dan ada pula digelar permainan judi untuk sekedar 

memeriah.kan. Pada umumnya jenazah ditaruh di rurnah selama 

lima sampai tujuh hari. 

2. Pada saat jenazah akan dimasukkan ke dalam peti, seorang 

yang disebut sai-kong (shi gong Jfi') (pendeta) terlebih 

dahulu melakukan upacara masuk peti atau disebut juga 

lip-bo (ru mu N). 

3. Dalam perjalanan menuju tempat pemakaman, salah seorang 

dari anggota keluarga harus membuang kim-cua dan 

Shi zhi qiang 
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menuangkan teh di sepanjang perjalanan menuju tempat 

pemakaman dan saat kembali ke rumah, dengan maksud 

anggota keluarga yang meninggal itu mengenal jalan untuk 

pulang ke rwnah, karena pada hari ketujuh setelah 

kematiannya roh dari orang yang meninggal itu akan dipanggil 

ke rumah oleh pihak keluarganya untuk keperluan tertentu. 

1.2 Permasalahan 

Masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah apa saja yang harus 

dilakukan oleh pihak keluarga selama upacara kematian diadakan, bagaimana 

upacara diadakan, serta perlengkapan-perlengkapan apa saja yang dibutuhkan 

dalam upacara, dan tata cara dalam upacara. 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulis hanya akan meneliti tata cara dan keperluan serta peralatan 

yang dibutuhk:an dalam upacara kematian orang Hokkian di Bagan Siapi-api. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penulis ingin meneliti dan mengetahui lebih jauh tentang tata cara 

dan keperluan serta peralatan yang dibutuhkan dalam upacara kematian orang 

Cina khususnya orang Hokkian di Bagan Siapi-api yang masih dipegang 

teguh dan dipelihara. 
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1.5 Metode Penelitian 

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

diskriptif, untuk menggambarkan pelaksanaan upacara kematian. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan metode penelitian 

pustaka dengan menggunakan buku-buku berbahasa Indonesia, Inggris dan 

Cina. Penulis juga menggunakan metode penelitian lapangan dengan 

mengadak.an wawancara disertai dengan pengamatan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab satu adalab pendabuluan yang berisi tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan 

serta system ejaan. 

Bab dua berisi tentang upacara kematian orang Cina tradisional dan 

tentang makam tradisional. 

Bab tiga berisi tentang tata cara, pakaian yang dikenakan, peralatan 

yang diperlukan, dan lain sebagainya dalam upacara kematian yang dilakukan 

oleh orang Cina yang telah menetap di Bagan siapi-api khususnya orang 

Hokkian. 

Bab empat berisi tentang kesimpulan dari seluruh isi penulisan ini. 

5 



1.7 Sistem Ejaan 

Dalam penulisan ini, kata-kata dalam bahasa Cina akan ditulis dalam 

bahasa Han dengan ejaan hanyu pinyin, untuk bahasa Cina yang lain, jika 

memang sudah lazim, akan tetap ditulis dalam salah satu bahasa Cina itu 

seperti misalnya bahasa Hokkian, kemudian diikuti istilah mandarin, ejaan 

pin yin dan huruf Han serta terjemahannya di antara kurung. 
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